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Rpl,§ M Uang Negara Diselamatkan

POSO, MERCUSUAR - Inspektorat
Kabupaten Poso berhasil menyelamatkan
uang negara sebesar Rp1,8 miliar yang
bersumber dari dana APBD Poso tahun
anggaran 2012 dan 2013, -

Penyelamatan uang neg-
araitu dilakukan hanya da-
lam waktu 60 hari setelah
sebelumnya BPKRI Sulteng
menemukan kejanggalan
dalam berbagai peketjaan
fisik dilapangan yang tidak
memenuhi syarat.

Inspektur Inspektorat
Poso, Rama T.andavguya
membenarkan jika:BPK
RI sebelumnya menemu-
kan beberapa kasus pem-
bangunan proyek fisik di
tujuh SKPD yang dananya

bersumber dari APBD, dan
diduga tidak sesuai keten-
tuan dan tidak memenuhi
syarat teknis.

“Temuan itu kemudian
kita tindak lanjuti di lapan-
gan. Dan ternyata memang
ada beberapa proyek yang
terdapat kekurangan vol-
ume pekerjaan pada ta-
hun anggaran 2012 dan
2013 di tujuh SKPD," sebut
Rama Tandawuya tanpa
menyebut ketujuh SKPD
dimaksud.

Menurutnya, tidak
kurang dari 15 paket
proyek fisik di tujuh
SKPD yang menjadi
temuan BPK Rl yang diduga
tidak sesuai ketentuan dan
terjadi kekurangan volume.
Setelah turun lapangan,
melakukan uji fisik dan
menghitung volume di-
maksud, Inspektorat Poso
menemukan ada sekitar
Rp1,8 miliar dana negara
yang harus dikembalikan
oleh pihak kontraktor dari
pembangunan proyek
tersebut.

“Hanya dalam waktu
60 hari terhitung sejak
Desember 2013 hingga
Februari 2014, uang negara
sebesar Rp 1,8 miliar ber-
hasil kita selamatkan. Dana

yang sudah dikembalikan
oleh rekanan itu selanjut-
nya telah kita setor ke kas
daerah atau kas negara,’
paparnya.

Dikatakan, sebenarnya

pihaknya berencana mem-

berikansanksiberupablack
list terhadap rekanan yang
megerjakan proyek ber-
masalahtersebut, jika pihak
rekanan belum mengemba-
likan anggaran yang men-
jadi temuan BPK RI.
“Namun setelah kita su-
rati dan diberi peringa-
tan, para rekanan akhirnya
mengembalikan sisa dana
dimaksud dengan tidak
melewati batas waktu yang
ditentukan. Meski begitu
peringatan tegas tetap kita
lakukan terhadap rekanan,’

bebernya.

Sejumlah proyek ber-
masalah tersebut menurut
Rama, sebelumnya telah di-
laporkan rampung olehtim
pengawas, instansi terkait
maupun pihak konsultan,

“Namunsetelah diperiksa
kembali, ternyata masih
ada pekerjaan yang belum
rampung dan belum sesuai
ketentuan,ungkapnya.

Rama mencontohkan,
salah satu proyek yang
terjadikekurangan volume
pekerjaan adalah proyek
pembangunan balai benih
Lane di Desa Tendeadongi
Kecamatan Pamona Utara,

“Pekerjaannya seharus-
nya dibangun baru, namun
didapati hanya tambal su-
lam," tandasnya, vty




